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Pagu Anggaran Kemendikbudristek

Tahun 2025 Rp93,60 Triliun

Pagu anggaran
Kemendikbudristek
pada 2025 ditetap-
kan sebesar 93,60
triliun rupiah se-
telah memperoleh
tambahan anggaran
sebesar 10,14 triliun
rupiah.

JAKARTA - Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Ri-
set, dan Teknologi (Kemendik-
budristek) mendapat tambah-
an anggaran 10,14 triliun. De-
ngan demikian, total anggaran
menjadi sebesar 93,60 triliun
rupiah.

“Pagu anggaran Kemendik-
budristek itu 83,19 triliun. Kita
mendapatkan tambahan ang-
garan 10,41 triliun, jadi total-
nya pagu kita untuk 2025 ada-
lah 93,6 triliun,” ujar Mendik-
budristek, Nadiem Makarim,
dalam Rapat Kerja dengan Ko-
misi X DPR RI, di Jakarta, Rabu
(11/9).

Dia menjelaskan, tambah-
an anggaran tersebut lebih se-
dikit dari permintaan yaitu se-
besar 20 triliun. Meski de-
mikian, tambahan anggaran
tersebut signifikan dan da-
pat mendukung pembiayaan
program wajib dan prioritas
Kemendikbudristek.

“Walaupun yang didapat-
kan di bawah dari permintaan
kami yang sekitar 20 triliun le-
bih tetapi ada kenaikan yang
signifikan daripada pagu indi-
katif sebelumnya,” jelasnya.

Penggunaan Anggaran
Nadiem mengungkapkan,
tambahan anggaran tersebut
akan digunakan untuk pening-
katan kesejahteraan guru dan
dosen. Menurutnya, tunjangan
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guru dan dosen sudah menjadi
isu yang bertahun-tahun.

Dia menambahkan, ma-
sih ada guru dan dosen yang
belum menerima tunjang-
an sertifikasi. Menurutnya, hal
tersebut menjadi salah sat
komponen terbesar di dalam
penambahan anggaran,

“Program-program penting
sekali seperti peningkatan kua-
litas guru masih juga didukung
dan ditambahkan dengan ang-
garan ini,” lanjutnya.

Nadiem menyebut, penggu-

naan tambahan anggaran ju-
ga untuk sarana prasarana dan
bantuan operasional perguru-
an tinggi negeri.

Menurutnya, dua hal ter-
sebut penting untuk pening-
katan kualitas universitas ser-
ta menekan peningkatan Uang
Kuliah Tunggal (UKT).

“Tadi itu satu hal juga yang
bisa membantu sekali dengan
kita memastikan BOPTN kita
cukup untuk universitas,” se-
butnya.

Nadiem melanjutkan, tam-

bahan anggaran juga diguna-
kanuntuk peningkatan kualitas
pendidikan vokasi, terutama
SMK. Selain itu, tambahan
anggaran juga untuk menam-
bah kuota berbagai beasiswa
dan kolaborasi antara Kemen-
dikbudristek dan LPDP.
“Seperti program-program
beasiswa kita yang memang
cukup inovatif itu juga berkon-
tribusi di dalam penambahan
anggaran ini,” terangnya.
Sementara itu, Sekretaris
Jenderal Kemendikbudristek,

Suharti, menerangkan, dalam
tambahan anggaran 10,4 trili-
un it belum termasuk anggar-
an Program Indonesia Pintar
(PIP). Menurutnya, anggaran
PIP masih bisa diupayakan pa-
da pemerintahan selanjutnya.
“Yang perlu kami pastikan
adalah usulan-usulan tersebut
perlu dilaporkan kepada men-
teri baru siapapun itu untuk
kemudian dilaporkan kepada
bapak Presiden untuk menda-
patkan perhatian,” ucapnya.
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